BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan data-data yang dihasilkan maka dapat disimpulkan
bahwa :

1. Rendemen minyak atsiri yang diperoleh dari batang dan daun rosmarin segar
berturut-turut adalah 0,23% dan 0,68%. Rendemen minyak atsiri daun rosmarin
segar memperoleh rendemen tertinggi dibandingkan dengan minyak atsiri batang
rosmarin segar.

2. Andisa bobot jenis minyak atsiri batang dan daun rosmarin segar berturut-turut
adalah 0,8941 b/b dan 0,8974 b/b, sedangkan indeks bias minyak atsiri batang dan
daun rosmarin segar berturut-turut adalah 1,4680 dan 1,4690. Hasil penetapan
bobot jenis dan indeks bias minyak atsiri batang dan daun rosmarin segar sesuai
dengan bobot jenis dan indeks bias yang tertera dalam Depkes RI (1974).
Sedangkan, kelarutan minyak atisri batang dan daun rosmarin segar dalam akohol
adalah 1: 9dan 1: 8 larut jernih.

3. Andisa kandungan kimia minyak atsiri dari daun segar dan kering dengan KLT
masing-masing menunjukkan bercak yang berbeda. Minyak atsiri pada batang
rosmarin segar terdapat 7 bercak, sedangkan pada daun rosmarin segar terdapat 6
bercak. Identifikasi menggunakan sinar UV 254 nm terjadi peredaman, sedangkan

setelah disemprot pereaksi anisaldehide asam sulfat bercak berwarna ungu, merah
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keunguan, merah, merah muda, kuning kecoklatan, coklat, merah kecoklatan,
merah muda. Perbedaan komponen masing-masing minyak atsiri ditunjukkan pada
bercak F dari batang rosmarin berwarna kuning kecoklatan.

4. Hasll andisa jumlah komponen penyusun minyak atsiri pada batang dan daun
rosmarin segar secara Kromatografi Gas terdapat perbedaan yaitu pada batang
rosmarin terbentuk 43 puncak, sedangkan pada daun rosmarin terbentuk 34 puncak

dilihat dari jumlah puncak yang terbentuk pada kromatogram.

B. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang komponen penyusun minyak atsiri
dari batang (Rosmarinus officinalis L.) pada kondis yang berbeda dengan
menggunakan GC-MS.
2. Dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode yang berbeda yaitu
metode destilasi air, metode destilasi uap langsung, metode lemak dingin

(enfleurasi), dan metode lemak panas (maserasi).
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Lampiran 1. Determinasi tanaman rosmarin

SURAT KETERANGAN DETERMINASI
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Bused determinasd (Backer dan van Den Brink, 1963
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Lampiran 2. Foto tanaman rosmarin




Lampiran 3. Foto simplisiarosmarin

Simplisia batang rosmarin segar
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Lampiran 4. Foto penetapan kadar air
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Lampiran 5. Foto alat destilas air dan uap
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Lampiran 6. Gambar minyak atsiri hasil destilas

Minyak atsiri batang segar

Minyak atsiri daun segar
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Lampiran 7. Foto alat untuk bobot jenis dan timbangan
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Lampiran 8. Foto alat refraktometer

Lampiran 9. Foto kelarutan dalam alkohol

Kelarutan minyak atsiri batang rosmarin segar
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Kearutan minyak atsiri daun rosmarin segar

Lampiran 10. Foto alat ultraviolet
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Lampiran 11. Foto indeks bias minyak atsiri batang segar

Foto indeks bias minyak atsiri destilasi |

Foto indeks bias minyak atsiri destilasi 11

Foto indeks bias minyak atsiri destilasi 111
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Lampiran 12. Foto indeks bias minyak atsiri daun segar

- I|§51.'-!_'| ﬁh‘ F

Foto indeks bias minyak atsiri destilasi |

Foto indeks bias minyak atsiri destilasi 11

Foto indeks bias minyak atsiri destilasi 111
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Lampiran 13. Foto alat kromatografi gas
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Lampiran 14. Hasil identifikasi minyak atsiri secara kromatogr afi gas
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Lampiran 15. Perhitungan prosentase kadar air

. 1 i
Kadarair === x 100%
bobot simplisia
a Kadar air batang rosmarin segar
10,5 ml
Batang | = m X 100 %
20 gram
=525%
10,1 ml
Baangll  =————x 100%
20 gram
=50,5%
9,8 ml
Batang |11 = m X 100%
20 gram
=49%
; 52,5%+50,5%+499
Rataratakadar air batang segar = oot 500+ A%

3
b. Kadar air daun rosmarin segar

Daun | = 26iml 100%

" 20 gram

=80,5%

15,8 ml
20 gram

Daun |1 = X 100%

=79%

5, 1
Daun 11 = oM 100%

20 gram

=78%
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80,5 %+79 %+78%

Rata-rata kadar air daun segar = 3 =79,2%

Lampiran 16. Perhitungan prosentase rendemen minyak atsiri batang dan

daun rosmarin

_ volume minyaKk atsiri

Rendemen = ——— X 100%
bobot simplisia

a. Batang segar
Bobot smplisia = 1000 gram
Volume minyak | =2,3ml
Volume minyak 11 =21ml
Volume minyak 111 =24ml

_ volume minyaKk atsiri

Rendemen = — x 100 %
bobot simplisia

Rendemen | =_23ml L 100%
1000 gram
= 0.23% v/b

Rendemenll  =—2™  100%
1000 gram

=0,21 % v/b
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Rendemen (Il =—="0_ 4 100%
1000 gram
=0,24%v/b
0, 0, 0,
Ratarata% rendemen =—222%* 0'231 ARALTEELS 0,23 % v/b
. Daun segar

Bobot smplisia = 1000 gram
Volume minyak | =6,8ml
Volume minyak |1 =70ml
Volume minyak 111 =6,7ml

volume minyak atsiri
Rendemen = . Y — X 100 %
bobot simplisia

6,8 ml

=———— x 100 %
1000 gram

Rendemen |

=0,68 % v/b

7,0 ml

=———x 100 %
1000 gram

Rendemen I

=0,70% v/b

6,7 ml

=———x 100 %
1000 gram

Rendemen 11

=0,67 % v/b

0,68 % + 0,70 % +0,67 %
Rata-rata% rendemen = - 2 - 2= 0,68 % v/b




Lampiran 17. Perhitungan bobot jenis minyak atsiri batang dan daun rosmarin

bobot minyak
bobot air

Bobot jenis=
a Batang segar
1. Bobot botol timbang kosong + air = 22,9520 gram

Bobot botol timbang kosong = 22,1830 gram

Bobot air = 0,7690 gram

Bobot botol timbang kosong + minyak = 22,8710 gram

Bobot botol timbang kosong = 22,1830 gram

Bobot minyak = 0,6880 gram

bobot minyak

Bobot jenis == Stair

10,6880
" 0,7690

= 0,8946

2. Bobot botol timbang kosong + air = 22,9570 gram

Bobot botol timbang kosong = 22,1830 gram

Bobot air = 0,7740 gram

Bobot botol timbang kosong + minyak = 22,8750 gram

Bobot botol timbang kosong = 22,1830 gram

Bobot minyak = 0,6920 gram



bobot minyak

Bobot jenis = bobot air

10,6920
"~ 0,7740

=0,8940

. Bobot botol timbang kosong + air = 22,9450 gram

Bobot botol timbang kosong = 22,1830 gram

Bobot air = 0,7620 gram

Bobot botol timbang kosong + minyak = 22,8640 gram

Bobot botol timbang kosong = 22,1830 gram
Bobot minyak = 0,6810 gram
. . bobot minyak
Bobot jenis = bobot air
= 29819 _ 4 8937
0,7620

Rata-rata bobot jenis minyak atsiri batang segar

_0,8946 + 0,8940 +0,8937
B 3

=0, 8941
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b. Daun segar

1. Bobot botol timbang kosong + air = 21,6610 gram

Bobot botol timbang kosong 20,8320 gram

Bobot air 0,7990 gram
Bobot botol timbang kosong + minyak = 21,5310 gram

Bobot botol timbang kosong = 20,8320 gram

Bobot minyak = 0,6990 gram

bobot minyak

Bobot jenis == e air

10,6990
~ 10,7990

=0,8973

2. Bobot botol timbang kosong + air = 21,6140 gram

Baobot botol timbang kosong = 20,8320 gram

Bobot air = 0,7820 gram

Bobot botol timbang kosong + minyak = 21,5350 gram

Bobot botol timbang kosong = 20,8320 gram
Bobot minyak = 0,7030 gram
. . bobot minyak
Bobot jenis = bobot air
= 279%9 _ 5 8989

"~ 0,7820
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3. Bobot botol timbang kosong + air = 21,6120 gram

Bobot botol timbang kosong = 20,8320 gram

Bobot air = 0,7800 gram

Bobot botol timbang kosong + minyak = 21,5310 gram

Bobot botol timbang kosong = 20,8320 gram
Bobot minyak = 0,6990 gram
. . bobot minyak
Bobot jenis = bobot air
_ 0,699 _ 0,8961
0,7800

Rata-rata bobot jenis minyak atsiri daun segar

_0,8973 + 0,8989 +0,8961
B 3

=0, 8974

Lampiran 18. Hasil analisa indeks bias minyak atsiri batang dan daun rosmarin

Indeks bias minyak batang rosmarin segar:

Minyak | =1,4680
Minyak 11 =1,4670
Minyak Il =1,4690

1,4680+1,4670 +1,4690

Rata-rataindeks bias = 3 = 1,4680




Indeks bias minyak daun rosmarin segar

Minyak |  =1,4700
Minyak Il =1,4690
Minyak Il =1,4680

1,4700+1,4690 +1,4680

Rata-rataindeks bias = 3 = 1,4690

Lampiran 19. Perhitungan hRf ber cak kromatogr afi lapistipis
Perhitungan hRf dihitung menggunakan rumus

_ jarak bercak dari titik awal penotolan

hRf x 100

" jarak yang ditempuh oleh fase gerak

68

a. Perhitungan hRf kromatografi lapis tipis dengan fase gerak toluen : etil asetat

(93:7)

. . . 5
Minyak atsiri batang rosmarin segar A= i_s X 100= 454
B =22 X 100= 61,8

5,5
C =22X100=745

5,5
D =22x 100= 81,8

5,5

E=2"x100= 854
5,5



Minyak atsiri daun rosmarin segar

F=22x100=945
5,5

G =22 x100=982
5,5

A=22%100= 454
5,5

B =22 % 100=636
5,5

C =22y 100=764
5,5

D=3 100= 818
5,5

E=2"x100= 854
5,5

F=2*%100=082
5,5
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